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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas 

penggunaan  modal kerja dalam upaya meningkatkan SHU pada unit Arbaid dan 

Waserda koperasi karyawan PT CCAIB, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komposisi modal kerja pada unit Arbaid dan Waserda 

Komposisi modal kerja pada Unit Arbaid dan Waserda Kopkar PT CCAIB 

Bandung lebih diprioritaskan untuk piutang, dimana dari perbandingan 

persentase ketiganya, piutang memiliki tempat lebih besar dari total modal 

kerja dan selanjutnya digunakan untuk kas dan  persediaan. 

2. Penggunaan modal kerja 

Untuk mengukur efektivitas penggunaan modal kerja, maka diukur dari 

tingkat perputaran elemen-elemen modal kerja pada unit Arbaid dan 

Waserda Kopkar PT CCAIB Bandung, yaitu: 

a) Perputaran Kas (Cash Turn Over) 

Secara umum perputaran kas unit Arbaid dan Waserda Kopkar PT 

CCAIB Bandung mengalami penurunan, sehingga perputaran kas dari 

dapat dikategorikan tidak efektif karena dana yang mengendap 

semakin meningkat setiap tahunnya. 

b) Perputaran Piutang 
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Secara umum perputaran piutang unit Arbaid dan Waserda kopkar PT 

CCAIB Bandung dapat dikatakn lambat karena tidak masuk dalam 

kategori rata-rata yang ditetapkan Kasmir (2008:187). 

c) Perputaran Persediaan 

Secara umum perputaran persediaan unit Arbaid dan Waserda kopkar 

PT CCAIB Bandung mengalami peningkatan setiap tahunnya, dapat 

disimpulkan pula bahwa perputaran persediaan pada Kopkar PT 

CCAIB cenderung sangat efektif. 

d) Perputaran Modal Kerja 

Secara umum perputaran modal kerja unit Arbaid dan Waserda 

Kopkar PT CCAIB berfluktuatif, hal ini disebabkan karena adanya 

penurunan dari unsur-unsur modal kerjanya dan penurunan modal 

kerja yang menunjukan pengelolaan modal kerja yang kurang baik. 

2. Perolehan SHU Unit Arbaid dan Waserda Kopkar PT CCAIB dilihat dari 

pendapatan dan biaya 

Secara umum perolehan jumlah pendapatan unit Arbaid dan Waserda 

Kopkar PT CCAIB Bandung cenderung mengalami peningkatan. 

Peningkatan jumlah pendapatan tersebut diikuti dengan semakin 

meningkatnya jumlah biaya yang dikeluarkan, sehingga menyebabkan Sisa 

Hasil Usaha menurun pada tahun terakhir. Jadi penurunan SHU pasa unit 

Arbadi dan Waserda Kopkar PT CCAIB Bandungsalah satunya 

disebabkan karena adanya kenaikan biaya. 
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3. Manfaat Ekonomi Langsung yang dirasakan oleh anggota pada unit Arbaid 

dan Waserda dilihat dari selisih harga barang yang ditawarkan koperasi 

dibandingkan dengan pesaing, dalam hal ini koperasi tidak terlalu 

menawarkan harga yang lebih murah, terbukti dengan adanya harga-harga 

yang sama antara yang ditawarkan koperasi dengan non koperasi. 

Sedangkan Manfaat Ekonomi Tidak Langsung, SHU rata-rata yang 

diterima anggota setiap tahunnya cenderung meningkat, hanya saja pada 

tahun terakhir SHU menurun.  

1.2 Saran 

1.2.1 Aspek Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih mengembangkan ilmu 

tentang efektivitas modal kerja kaitannya dengan SHU, serta tentang 

manfaat ekonomi baik langsung maupun tidak langsung. 

1.2.2 Aspek Praktis 

1. Koperasi diharapkan mampu memaksimalkan efektivitas penggunaan 

modal kerjanya baik dari perputaran kas, perputaran piutang, dan 

perputaran persediaan. Karena dengan efektivnya komponen-komponen 

modal kerja tersebut akan mempengaruhi perolehan SHU. 

2. Koperasi diharapkan mampu menekan pengeluaran biaya dan 

meningkatkan pendapatan  agar memperoleh SHU yang lebih besar. 

3. Sebaiknya pengurus meninjau kembali kinerja keuangan yang telah 

dilakukan. Koperasi harus memperbanyak investasi aktiva lancar yang 
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akan mendorong pertumbuhan positif pada pembentukan modal sendiri 

dan meningkatkan modal kerja yang dimiliki oleh koperasi. 

4. Untuk kedepannya pengurus perlu mempertimbangkan pelayanan yang 

ditawarkan oleh koperasi untuk anggota sehingga anggota nyaman dan 

puas dalam melakukan transaksi di koperasi. 

5. Koperasi harus aktif dalam mencari peluang pada perkembangan dunia 

usaha dan kinerja keuangan yang baik seperti apa yang cocok diterapkan 

pada koperasi, supaya koperasi mampu memprediksi kinerja koperasi dan 

mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya. 
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